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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan sebuah organisasi yang
bergerak di bidang jasa antara lain audit operasional, audit kepatuhan (compliance
audit) dan audit laporan keuangan. Akuntan publik dalam menjalankan profesinya
diatur oleh Kode Etik Akuntan Indonesia. Pasal 1 ayat 2 Kode Etik Akuntan
Indonesia menyatakan bahwa setiap anggota harus mempertahankan integritas,
objektivitas dan independensi dalam melaksanakan tugasnya (Trisnaningsih,
2007). Pesatnya persaingan di kalangan auditor dan berkembangnya profesi
auditor menuntut auditor untuk selalu meningkatkan kinerjanya dengan tujuan
agar dapat menciptakan auditor yang mampu menghasilkan produk audit yang
berkualitas tinggi (Hanna & Firnanti, 2013).

Kinerja auditor merupakan hasil kerja yang dicapai oleh auditor dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya,
dan menjadi salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menentukan apakah
suatu pekerjaan yang dilakukan akan baik atau sebaliknya. Kinerja auditor
menjadi perhatian utama, baik bagi klien ataupun publik, dalam menilai hasil
audit yang dilakukan (Fanani, Hanif & Subroto, 2008).

Kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) sampai saat ini masih
menjadi isu strategis, terutama skandal perusahaan yang telah menurunkan

kepercayaan publik terhadap kinerja auditor. Beberapa skandal perusahaan telah



menurunkan kepercayaan para pengguna terhadap kualitas auditor dari kantor
akuntan publik, misalnya skandal yang terjadi di Enron Corporation dan Firman
Com di Amerika Serikat sekitar tahun 2001 dan 2002; dan di Indonesia
dicontohkan dari kasus Kimia Farma, Indo Farma, Agis, dan Bank Century yang
terjadi tahun 2001 sampai 2008 (Suyono, 2012).

Kinerja auditor yang baik akan meningkatkan kepercayaan masyarakat
tentang profesi akuntan. Namun, jika auditor melakukan perilaku yang merusak
citra profesi akuntan publik maka masyarakat akan tidak lagi percaya kepada
akuntan publik (Cahyani, Purnamawati, & Herawati, 2015). Penelitian ini
dimotivasi oleh pentingnya peningkatan kinerja auditor dalam menentukan Kinerja
KAP vyang berkualitas. Peran auditor sangat penting dalam membantu
meningkatkan dan memperbaiki kinerja akuntan publik agar menjadi semakin
berkualitas. Kinerja auditor dapat dipengaruhi oleh banyak faktor di antaranya
adalah pemahaman good governance, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan
struktur audit.

Pemahaman good governance merupakan wujud penerimaan akan
pentingnya suatu perangkat peraturan atau tata kelola yang baik untuk mengatur
hubungan fungsi dan kepentingan berbagai pihak dalam urusan bisnis maupun
pelayanan publik. Penerapan good governance pada Kantor Akuntan Publik
diharapkan akan memberikan arahan yang jelas pada perilaku kinerja auditor
(Hanna & Friska, 2013). Auditor yang memahami good governance secara baik

dan benar akan mempengaruhi perilakunya dalam melaksanakan tugas



pemeriksaan (auditing) dengan orientasi memperoleh hasil yang baik sehingga
kinerja yang dicapai akan semakin lebih baik (Trisnaningsih, 2007).

Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin dalam mempengaruhi orang
atau bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau melakukan
kehendak pemimpin untuk mencapai tujuan bersama (Trisnaningsih, 2007: 12).
Fitriany dkk. (2011) menyatakan bahwa pemimpin KAP perlu memperhatikan
gaya kepemimpinan yang cocok agar dapat meningkatkan kepuasan kerja auditor
sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor. Pemimpin KAP perlu
memperhatikan gaya kepemimpinan yang cocok agar dapat meningkatkan kinerja
auditor. Bagi para pemimpin KAP dapat menerapkan gaya kepemimpinan
konsideran (atasan bersikap ramah, saling percaya, menghargai bawahan, terbuka
dan menyenangkan) atau kepemimpinan struktur (atasan mampu berkomunikasi
dengan bawahan secara jelas, mampu memberi arahan, dan fokus pada tujuan).
Semakin cakapnya pemimpin dalam mempengaruhi bawahan, maka auditor akan
termotivasi dan bersemangat untuk bekerja, sehingga kinerja yang dihasilkan akan
semakin meningkat.

Kinerja KAP yang berkualitas sangat ditentukan oleh kinerja auditor, di
mana budaya organisasi memiliki efek positif pada peningkatan kinerja auditor
(Prajitno, 2012). Budaya organisasi merupakan nilai-nilai dominan atau kebiasaan
dalam suatu organisasi perusahaan yang disebarluaskan dan diacu sebagai filosofi
kerja karyawan. Budaya organisasi pada KAP merupakan nilai-nilai yang dianut
dan diterapkan pada organisasi KAP berfungsi sebagai pedoman bekerja sehingga

dapat memberikan perubahan perilaku yang lebih baik pada kinerja auditor. Nilai-



nilai dominan dapat diterjemahkan kedalam perilaku yang mengedepankan kerja
sama atau kebersamaan dalam mencapai tujuan. Apabila budaya organisasi yang
diterapkan KAP berfungsi dengan baik, auditor akan melaksanakan pekerjaan
yang bermutu berdasarkan nilai-nilai yang dianut sehingga memberikan
perubahan yang lebih baik pada kinerja auditor (Trisnaningsih, 2007).

Struktur audit adalah suatu pedoman berupa langkah-langkah sistematis
dalam melaksanakan kegiatan pengauditan yang berguna dalam memudahkan
auditor dalam melaksanakan langkah mana dulu yang harus dilakukan dalam
proses pengauditan (Sitio & Anisykurlillah, 2014). Penggunaan struktur audit
akan membantu auditor dalam melaksanakan tugasnya menjadi lebih baik
sehingga meningkatkan kinerja auditor (Hanna & Firnanti, 2013). Struktur audit
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, karena penggunaan struktur audit
dapat membantu auditor dalam melaksanakan tugasnya menjadi lebih baik lagi
sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor dan sebaliknya kantor akuntan
publik yang tidak menggunakan struktur audit akan mengakibatkan potensi
konflik peran dan ketidakjelasan peran yang dirasakan staf audit (Fanani, Hanif &
Subroto, 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Sitio & Anisykurlillah (2014) meneliti
tentang pengaruh pemahaman good governance, gaya kepemimpinan, budaya
organisasi dan struktur audit terhadap kinerja auditor. Penelitian ini menggunakan
sampel auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota

Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman good governance,



gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan struktur audit berpengaruh signifikan
terhadap kinerja auditor.

Hasil penelitian lain mengenai pengaruh keempat variabel tersebut
terhadap kinerja auditor KAP diperoleh hasil yang konsisten. Penelitian Dewi &
Mastra (2016) meneliti tentang pengaruh budaya etis organisasi dan pemahaman
good governance terhadap kinerja auditor. Penelitian ini menggunakan sampel
auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya etis organisasi dan pemahaman good governance
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

Penelitian Suariana, Herawati & Darmawan (2014) meneliti tentang
pengaruh gaya kepemimpinan dan independensi terhadap kinerja auditor eksternal
dengan menggunakan sampel auditor eksternal yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di provinsi Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan dan independensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

Selanjutnya penelitian Arumsari & Budiartha (2016) meneliti tentang
pengaruh profesionalisme auditor, independensi auditor, etika profesi, budaya
organisasi, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor, penelitian ini
menggunakan sampel auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
provinsi Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme, independensi
auditor, budaya organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja auditor sedangkan etika profesi tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja auditor.



Penelitian yang dilakukan Hanna & Firnanti (2013) meneliti tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor, dengan menggunakan sampel
para auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Jakarta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur audit, pemahaman good
governance, gaya kepemimpinan, dan budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja auditor, sedangkan ketidakjelasan peran, dan komitmen
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

Selanjutnya penelitian Suhartanti, Purnamasari & Gunawan (2016)
meneliti tentang pengaruh struktur audit, gaya kepemimpinan, dan konflik peran
terhadap kinerja auditor, penelitian ini menggunakan sampel auditor yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Bandung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa struktur audit dan gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor sedangkan konflik peran tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya diperoleh hasil temuan yang
konsisten bahwa kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik dapat dipengaruhi
oleh pemahaman good governance, gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan
struktur audit. Dengan demikian dapat diperoleh pemahaman bahwa kualitas jasa
yang dihasilkan Kantor Akuntan Publik baik jasa atestasi dan non atestasi
ditentukan oleh kinerja auditor. Kinerja auditor yang baik dapat diwujudkan
dengan meningkatkan pemahaman good governance, serta penerapan gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan struktur audit yang dapat memotivasi

auditor untuk melaksanakan tugasnya dengan lebih baik.



Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sitio & Anisykurlillah (2014) bertujuan menganalisis pengaruh
pemahaman good governance, gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan
struktur audit terhadap kinerja auditor. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini menggunakan objek penelitian Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Surakarta dan DIY, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Semarang. Pada penelitian ini peneliti
menambahkan satu variabel independen vyaitu independensi. Menurut
Trisnaningsih (2007) independensi auditor merupakan aspek penting bagi
profesionalisme akuntan publik khususnya dalam membentuk integritas pribadi
yang tinggi, seorang auditor yang memiliki independensi yang tinggi maka
kinerjanya akan menjadi lebih baik.

Atas dasar kajian latar belakang masalah dan hasil penelitian sebelumnya,
yang menjadi pertanyaan apakah pemahaman good governance, gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, struktur audit, dan independensi berpengaruh
positif terhadap kinerja auditor pada KAP di Surakarta dan DIY?. Untuk
selanjutnya peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul
”Pengaruh Pemahaman Good Governance, Gaya Kepemimpinan, Budaya
Organisasi, Struktur Audit, dan Independensi terhadap Kinerja Auditor pada

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan DIY”.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Apakah pemahaman good governance berpengaruh terhadap Kinerja auditor
pada KAP di Surakarta dan DIY ?.

2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP
di Surakarta dan DIY ?.

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di
Surakarta dan DIY 2.

4. Apakah struktur audit berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di
Surakarta dan DIY 2.

5. Apakah independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di

Surakarta dan DIY 2.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh pemahaman good governance terhadap kinerja
auditor pada KAP di Surakarta dan DIY.
2. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor
pada KAP di Surakarta dan DIY.
3. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja auditor pada

KAP di Surakarta dan DIY.



4. Untuk menganalisis pengaruh struktur audit terhadap kinerja auditor pada
KAP di Surakarta dan DIY.
5. Untuk menganalisis pengaruh independensi terhadap kinerja auditor pada

KAP di Surakarta dan DIY.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan bahan
evaluasi bagi pimpinan Kantor Akuntan Publik dan para auditor di Surakarta
dan DIY dalam rangka menjaga dan meningkatkan kinerja auditor.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberi
sumbangan konseptual bagi penelitian sejenis dalam rangka mengembangkan
ilmu pengetahuan di bidang akuntansi keperilakuan (behavior) demi kemajuan

dunia pendidikan khususnya berkaitan dengan kinerja auditor.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk menyampaikan gambaran
yang jelas dan mempermudah bagi pembaca dalam memahami isi penelitian.
Penelitian ini terbagi dalam lima bab yaitu bab pendahuluan, bab landasan teori

bab metode penelitian, bab analisis data dan pembahasan, bab penutup.
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BAB | Pendahuluan. Bab ini akan menguraikan mengenai latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematikan penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori
yang melandasi penelitian yaitu tentang teori kinerja auditor, pemahaman good
governance, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, struktur audit, independensi,
serta penelitian terdahulu, rerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis.

BAB Ill Metode Penelitian. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi desain penelitian,
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, metode penelitian, definisi
operasional dan pengukuran variabel, metode pengumpulan data, uji instrumen
penelitian, uji asumsi klasik, dan metode analisis data.

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan. Dalam bab ini akan diuraikan
mengenai  proses penganalisaan data dan hasil penelitian yang dilakukan sesuai
dengan alat analisis yang digunakan.

BAB V Penutup. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan
yang diperoleh dari penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang

diperlukan untuk disampaikan.





